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ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
SISWA KELAS X PADA POKOK BAHASAN BILANGAN BERPANGKAT
(EKSPONEN) DITINJAU DARI KARAKTERISTIK CARA BERPIKIR
SISWA

Oleh : Nanda Veronika (18106000015)

ABSRTAK

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu aspek yang penting
untuk dimiliki siswa sebagai modal utama dalam kehidupan yang akan datang, dengan
demikian kemampuan ini menjadi penting untuk dikembangkan. Terlepas dari itu salah
satu aspek afektif yang juga mendukung kemampuan pemecahan masalah adalah
karakteristik cara berpikir yang sangat perlu dikembangan agar siswa mampu
memahami alur penyelesaian soal dengan baik dalam segala hal. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menelaah kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas X IPA-2 MAN 4 Bantul pada materi bilangan berpangkat.

Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif-kualitatif. Prosedur penelitian
kualitatif ini terdiri dari tahap pra penelitian meliputi wawancara dengan guru
matematika dan penyusunan instrumen penelitian; tahap penelitian meliputi pemberian
tes tertulis dan wawancara dengan siswa; serta tahap analisis data, yaitu mengolah data
yang didapat dari lapangan sehingga peneliti dapat menjawab rumusan masalah.
Adapun instrumen yang digunakan untuk megumpulkan data adalah peneliti sebagai
instrumen utama yang dibantu dengan lembar tes dan pedoman wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada karakteristik
siswa dari masing-masing tipe berpikir dalam memecahkan masalah. Siswa dengan tipe
berpikir Sekuensial Konkret dalam memecahkan masalah menuliskan tahap demi tahap
langkah perhitungan dengan baik dan mudah dalam menjelaskan kembali proses
penyelesaian yang dilakukan. Siswa dengan tipe berpikir Sekuensial Abstrak dalam
memecahkan masalah diketahui cenderung mampu mengenali masalah dengan baik.
Siswa dengan tipe berpikir Acak Abstrak dalam memecahkan masalah cenderung
mampu mengenali masalah dan memahami konsep. Siswa dengan tipe berpikir Acak
Konkret dalam memecahkan masalah diketahui berani mencoba menyelesaikan
masalah atau persoalan meskipun tidak paham konsepnya. Serta siswa dengan tipe
berpikir campuran dalam memecahkan masalah diketahui dapat menyelesaikan
masalah dengan cukup runtut dan tepat meskipun masih ada ketidaktelitian.

Kata kunci : Pemecahan Masalah, Karakteristik Cara Berpikir, Eksponen

XiX
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peranan
penting dalam pendidikan terutama dalam meningkatkan daya pikir manusia,
hal ini dapat dilihat dari matematika sebagai mata pelajaran yang dipelajari
oleh semua siswa mulai dari SD hingga SMA dan bahkan juga di Perguruan
Tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Abdurrahman dalam (Sumartini, 2016:
148) yang menyatakan bahwa matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi
praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan
keruangan sedangkan fungsinya adalah untuk memudahkan berpikir. Selain
itu, menurut Depdiknas dalam (Siagian, 2016 : 63-64) memaparkan bahwa
tujuan pembelajaran matematika diantaranya adalah agar peserta didik
memiliki kemampuan: 1) memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika, 3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, 4) mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau

masalah, serta 5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam



kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah. Sehubungan dengan tujuan pembelajaran matematika tersebut, maka
kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu hal yang penting untuk
mewujudkan tujuan pembelajaran matematika.

Menurut Polya dalam (Zamnah, 2017: 34) kemampuan pemecahan
masalah siswa memiliki keterkaitan dengan tahap menyelesaikan masalah
matematika, yang terdiri dari : (1) memahami masalah, (2) membuat rencana
penyelesaian, (3) melaksanakan rencana, dan (4) melihat kembali. Menurut
Branca, yang dikutip oleh (Aini, 2016: 32), pemecahan masalah merupakan
kemampuan dasar untuk belajar matematika. Pemecahan masalah tidak hanya
mengutamakan hasil, tetapi juga proses dan strategi yang dilakukan siswa
untuk memecahkan masalah. Namun, pada kenyataannya pemecahan masalah
justru tidak digunakan sebagai dasar untuk belajar matematika, hal ini
menyebabkan kemampuan pemecahan siswa rendah. Sejalan dengan penelitian
(Pratiwi, 2016: 4) yang menyatakan karakteristik soal TIMSS yang ditinjau
dari analisis TIMSS Assessment Framework merupakan soal tipe pemecahan
masalah. Berdasarkan data TIMSS tahun 2003 — 2015 posisi Indonesia berada
pada peringkat akhir dan berada di bawah nilai rata rata TIMSS. Berikut hasil

TIMSS Indonesia dari tahun 2003 sampai dengan 2015.



Tabel 1.1 Hasil Survei TIMSS Indonesia

HASIL TIMSS
Tahun | Peringkat | Peserta | Rata-rata Skor Rata-rata Skor
Indonesia International
2003 35 46 Negara 411 467
2007 36 49 Negara 397 500
2011 38 42 Negara 386 500
2015 44 49 Negara 397 500

Berdasar data TIMSS tersebut pencapaian Indonesia tahun 2015, terkhusus
pada bidang matematika dalam tingkatan rendah, hal ini dikarenakan TIMSS
membagi pencapaian peserta survei ke dalam empat tingkatan yaitu : rendah (
low 400), sedang (intermediate 475), tinggi (high 550) dan lanjut (advanced
625). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
siswa dalam bidang matematika di Indonesia masih tergolong rendah. Padahal,
dalam penelitian (Satriani, 2020 : 194) mempelajari materi-materi matematika
dibutuhkan kemampuan pemecahan masalah untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang ada, begitu pula dengan materi eksponen. Materi eksponen
merupakan salah satu materi yang diajarkan pada jenjang Sekolah Menengah
Atas (SMA/ SMK/MA) kelas X pada kurikulum 2013 yang dapat melatih
kemampuan pemecahan masalah siswa. Kemampuan memecahkan masalah
diperlukan ketika siswa mempelajari eksponen agar mampu meningkatkan
keterampilannya dalam menyelesaikan soal.

Materi eksponen adalah materi yang penting. Hal ini sejalan dengan
pendapat Weber dalam (Susanti, dkk, 2018: 97) yang mengemukakan bahwa

eksponen merupakan konsep-konsep matematika yang penting serta berguna




untuk pemahaman pertumbuhan populasi, pertumbuhan radioaktif, dan bunga
majemuk. Selain itu, materi eksponen termasuk salah satu materi yang diujikan
dalam ujian nasional. Materi tersebut sudah pernah diajarkan pada jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP), hanya saja materi yang diberikan pada
kelas X lebih kompleks lagi jika dibandingkan dengan sebelumnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika peminatan di MAN 4
Bantul, siswa masih merasa kesulitan terhadap materi ini jika sudah
dihadapkan pada persoalan yang lebih kompleks yang menggunakan variasi
dari berbagai sifat-sifat eksponen. Selain itu, ketika soal-soal yang diberikan
sudah mulai bervariasi maka siswa yang tidak memahami konsep sifat-sifat
eksponen akan meninggalkan soal tersebut dengan tidak mengerjakannya. Tak
hanya itu, menurut penelitian (Purwaningsih dan Ardani, 2020: 120)
kemampuan pemecahan masalah pada materi eksponen di kelas X TKJ 2 SMK
Al Huda, mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang rendah. Hal
tersebut tentu berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Satriani, 2020 ; 194) yang juga memaparkan bahwa sebagian besar
siswa masih memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sangat minim.
Terbukti dari 30 siswa yang mengikuti tes hasil belajar, hanya 15 orang
yang dapat memenuhi kriteria ketuntasan, selebihnya harus melakukan
remedial untuk memperbaiki nilainya. Oleh karena itu, siswa harus memiliki
bekal kemampuan pemecahan masalah yang baik pada materi ini.
Sehubungan dengan hal-hal yang terjadi tentang kemampuan pemecahan

masalah siswa pada materi eksponen, maka siswa memerlukan proses berpikir



dalam menyelesaikan masalah berkaitan dengan karakteristik cara berpikir
siswa. Cara berpikir siswa berkaitan dengan bagaimana siswa mampu
memecahkan suatu permasalahan matematika salah satunya pada materi
eksponen. Gregorc dalam (Octiani dan Kurniasari, 2018: 310) membedakan
cara berpikir menjadi empat tipe yakni: sekuensial konkret (SK), sekuensial
abstrak (SA), acak konkret (AK), dan acak abstrak (AA). Perbedaan cara
berpikir tersebut menyebabkan cara belajar dan cara berpikir siswa berbeda,
sehingga jawaban siswa pada permasalahan matematika dapat beragam pula.
Cara berpikir siswa mempengaruhi keberhasilan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika dengan caranya sendiri dan kemampuan yang dimilikinya,
artinya siswa diberi kesempatan melakukan refleksi, penafsiran, dan mencari
strategi yang sesuai dengan permasalahan matematika yang diberikan, dalam
hal ini pada materi eksponen.

Beberapa penelitian sebelumnya (Nihayah, 2019; Panjaitan, 2018)
menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah bergantung pada
karakteristik cara berpikir siswa. Penelitian (Nihayah, 2019) menyatakan
bahwa siswa dengan karakteristik cara berpikir Acak Abstrak (AA) dan
Sekuensial Konkret (SK) lebih baik kemampuan pemecahan masalahnya
dibandingkan dengan siswa yang berkarakteristik cara berpikir Sekuensial
Abstrak (SK) dan Acak Konkret. Hal berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang
dilaksanakan oleh (Panjaitan, 2018). Hasil penelitian (Panjaitan, 2018)
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa dengan

karakteristik cara berpikir tipe sekuensial konkret (SK) lebih tinggi daripada



siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SA, AK, dan AA. Bahkan pada
penelitian (Panjaitan, 2018), siswa dengan karakteristik cara berpikir SK sudah
mencapai indikator yang sistematis, teratur, teliti, dan logis dalam melakukan
penyelesaian dalam pemecahan masalah. Dengan demikian, perlu adanya
penelitian untuk mendeksripsikan kemampuan penyelesaian masalah ditinjau
dari karakteristik berpikir. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang positif untuk memberikan inovasi dalam mengajarkan
eksponen yang sesuai dengan psikologi atau kondisi tiap-tiap siswa.
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penelitian ini hendak mengkaji
lebih lanjut terkait kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
eksponen dengan karakteristik cara berpikir. Secara khusus penelitian ini ingin
menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi eksponen
ditinjau dari karakteristik cara berpikirnya. Dengan demikian pada penelitian
ini diangkat sebuah judul “Analisis kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas x pada pokok bahasan bilangan berpangkat (eksponen) ditinjau dari

karakteristik cara berpikir siswa”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana deskripsi
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X dalam
menyelesaikan soal bilangan berpangkat (eksponen) ditinjau dari karakteristik

cara berpikir?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas X dalam menyelesaikan soal bilangan

berpangkat (eksponen) ditinjau dari karakteristik cara berpikir.

D. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat diambil manfaat antara lain :
1. Secara Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
khalayak umum, pada khususnya bagi para guru matematika yakni sebagai
bahan pertimbangan dalam pembelajaran yang mempunyai tujuan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam matematika.
2. Secara Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan tentang kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
eksponen ditinjau dari karakteristik cara berpikir serta dapat dijadikan

referensi dalam pengembangan penelitian berikutnya yang serupa.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta mewujudkan

kesamaan dalam pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan judul dari



penelitian yang peneliti ajukan, maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai

berikut.

1. Pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah suatu proses untuk
menyelesaikan masalah dengan menggunakan beberapa langkah sesuai
indikator yang ada untuk mencapai tujuan dari masalah yang tersedia.

2. Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan
untuk memecahkan masalah matematika yang diberikan dan diselesaikan
dengan menggunakan strategi sesuai indikator untuk mencapai tujuan dari
masalah yang tersedia.

3. Bilangan berpangkat an adalah perkalian bilangan a secara berulang
sebanyak n faktor. Sedangkan bilangan berpangkat dalam penelitian ini
yaitu menerapkan operasi hitung yang berlaku pada bilangan berpangkat
berdasarkan pada sifat-sifat bilangan tersebut.

4. Karakteristik Cara Berpikir, karakteristik yang dimaksudkan adalah ciri
khusus peserta didik utamanya pada karateristik cara berpikirnya.
Karateristik cara berpikir adalah bagaimana manusia merumuskan

informasi dan mengaturnya sebagai cara ia menyelesaikan masalah.

F. Batasan Masalah
Agar lebih optimal dan fokus pada topik penelitian, maka peneliti perlu

membatasi permasalahan. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:



1. Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini menggunakan
acuan tahap pemecahan masalah menurut George Polya yang terdiri dari
empat tahap pemecahan masalah.

2. Karakteristik cara berpikir dalam penelitian ini menggunakan teori yang
diungkapkan oleh Anthony Gregorc yang terdiri dari 4 jenis cara berpikir.

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi eksponen,
namun dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan sub materi
yaitu menerapkan operasi hitung yang berlaku pada bilangan berpangkat

berdasarkan pada sifat-sifat bilangan berpangkat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari karakteristik
cara berpikir siswa pada materi eksponen, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut.

1. Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan tipe berpikir
sekuensial konkret tergolong menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi,
sedang dan rendah. Dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
bilangan berpangkat siswa dengan kemampuan pemecahan masalah
tinggi dan sedang secara umum diketahui memiliki kemampuan yang
baik pada saat memecahkan masalah dibuktikan dengan siswa mampu
menyelesaikan soal sesuai dengan langkah-langkah dengan tepat dan
dapat menjelaskannya pada saat wawancara. Namun, untuk tipe SK
dengan kemampuan pemecahan masalah yang rendah kurang teliti
dalam melakukan proses perhitungan sehingga perlunya latihan soal
pemecahan masalah yang banyak dan tidak tergesa-gesa dalam
menyelesaikan permasalahan.

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan tipe berpikir

sekuensial abstrak tergolong menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi,
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sedang dan rendah. Dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
bilangan berpangkat siswa dengan kemampuan pemecahan masalah
tinggi dan sedang secara umum diketahui cenderung mampu
mengenali masalah dengan baik. Namun, untuk tipe SA dengan
kemampuan pemecahan masalah rendah mengenai prosedur yang
dilakukan dalam penyelesaian tidak sesuai dengan apa Yyang
dimaksudkan. Oleh karena itu diperlukan penekanan konsep agar
siswa ini dapat memahami masalah dengan baik.

Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan tipe berpikir acak
abstrak tergolong menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang dan
rendah. Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi dan
sedang secara umum diketahui cenderung mampu mengenali masalah
dan memahami konsep. Namun, untuk tipe AA dengan kemampuan
pemecahan masalah rendah hanya tidak teliti saja dalam memecahkan
masalah sehingga menyebabkan hasil akhirnya salah. Tipe ini tidak
teliti bukan hanya diperhitungan namun juga dalam merencanakan
penyelesaian maupun proses penyelesaian. Secara umum perlunya
latihan soal dan perlu ditinjau lebih detail mengenai cara penyelesaian
soal. Perlu juga adanya dorongan yang kuat, pemberian apersepsi
yang baik dari guru agar siswa mempunyai semangat dalam belajar
lebih baik.

Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan tipe berpikir Acak

konkret tergolong dalam tingkatan sedang. Dalam menyelesaikan soal
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bilangan berpangkat Tipe Acak Konkret cenderung berani mencoba
menyelesaikan masalah atau persoalan meskipun tidak paham
konsepnya. Secara umum daya mencobanya tinggi atau mempunyai
motivasi untuk menyelesaikan tinggi. Perlu penguatan konsep dan
juga latiahan soal pemecahan masalah yang banyak untuk tipe pemikir
ini.

5. Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan tipe berpikir
Campuran tergolong dalam tingkatan sedang. Tipe campuran
diketahui dapat menyelesaikan masalah dengan cukup runtut dan
tepat. Namun, dalam hal ketelitian dan juga proses penyelesaian
memang masih perlu dilatih lagi. Sehingga dalam mengerjakan, perlu
adanya dorongan atau motivasi serta perlunya latihan soal pemecahan
masalah yang banyak agar siswa dapat menyelesaikan permasalahan

dengan baik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat
direkomendasikan peneliti adalah sebagai berikut.

1. Sebaiknya guru mengetahui karakteristik dari masing-masing tipe
berpikir siswa dalam memecahkan masalah, dengan harapan guru
mampu memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang akan
digunakan saat mengajar, sehingga dapat menstimulasi siswa dalam
memecahkan masalah dan menyeimbangkan karakteristik dari masing-

masing tipe berpikir yang dimiliki siswa, seperti menerapkan model
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pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Selain itu guru juga
dapat menerapkan model pembelajaran yang memfasilitasi peningkatan
kemampuan pemecahan masalah berdasarkan karakteristik masing-
masing tipe berpikir, agar kemampuan pemecahan masalah dapat
tercapai secara optimal oleh setiap siswa, seperti meminimalisisr
ketidaktelitian siswa SK dalam melakukan proses perhitungan
menggunakan pelajaran dengan instruksi yang terprogram,
memperkuat konsep siswa SA dalam memahami masalah dengan
menggunakan model pembelajaran ceramah atau presentasi,
meningkatkan kepercayaan diri siswa AA dalam memecahkan masalah
dengan menggunakan keterampilan bertanya dan berdiskusi,
meminamilisir ketidak-konsistenan siswa AK dengan memberikan
latihan soal yang penuh dengan pemecahan masalah, dan mengasah
kemampuan siswa campuran dalam menyampaikan penjelasan strategi
dan ketidaktelitian dalam proses perhitungan yang dilakukan dengan
model pembelajaran presentasi.

Memberikan variasi soal maupun latihan terhadap topik yang dibahas
agar siswa terbiasa memecahkan masalah baru yang mungkin belum
pernah ditemukan. Selain itu guru juga dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) guru memberikan pembelajaran kepada
siswa berupa pemecahan masalah agar siswa dapat memahami

penyelesaian seperti apa yang diharapkan; (2) mengarahkan siswa
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untuk mengidentifikasi fakta-fakta yang diyakini paling relevan dengan
tantangan sehingga siswa mampu menemukan masalah, (3) mendorong
siswa untuk menemukan ide dan solusi yang berpotensi digunakan
untuk memecahkan masalah; (4) mengarahkan siswa untuk
memperbaiki solusi yang nantinya akan menjadi sebuah kesimpulan
dari suatu proses perhitungan yang dilakukan.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti lain dapat
mengembangkan penelitian untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Peneliti lain dapat menggunakan penelitian
ini sebagai rujukan terkait tema yang sama yaitu kemampuan

pemecahan masalah dan karakteristik cara berpikir.
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